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This study aims to examine the effect of regional levies and the use 

of accounting information systems on Regional Original Income 

during the Covid 19 pandemic. This research was conducted on the 

Musi Banyuasin Regional Government using a purposive sampling 

technique, namely selecting the OPD that collects regional 

retribution. Respondents in this study were the State Civil 

Apparatus in the accounting sub-section 23 people and 23 people 

in informatics. Data was collected by sending questionnaires 

directly to respondents. Data analysis was performed using 

Structural Equation Modeling (SEM) with Smart PLS 3.0. The 

results showed that the regional retribution did not have a 

significant effect on increasing PAD, but the accounting 

information system had a significant effect on increasing the local 

revenue of Musi Banyuasin Regency. The results of this study 

contribute to the government in increasing PAD can be done by 

utilizing accounting information systems. 
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PENDAHULUAN  

Pademi Covid-19 terjadi secara global diseluruh dunia dan menyebar secara cepat  

berdampak beberapa sektor  seperti perdagangan, Kesehatan, termasuk juga sektor 

perekonomian. Bencana Covid 19 juga menyebabkan terjadinya penurunan pendapatan 

pemerintah. Terjadinya penurunan penerimaan dari sektor pajak maupun non pajak 

menyebabkan pemerintah harus melakukan perencanaan ulang terhadap keuangannya. 

Menurut Mulyani (2021) wabah Covid 19 membuat penerimaan negara turun, namun belanja 

negara di daerah meningkat. Dalam APBN 2020, realisasi penerimaan negara mencapai 

Rp1.647,7 triliun atau mencapai 96,9% dari anggaran pendapatan tahun anggaran 2020. Jika 

dibandingkan dengan kondisi sebelum Covid yaitu tahun anggaran 2019, penerimaan 
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mengalami penurunan sebesar Rp312,8 triliun, atau 15,9%. 

Pada pemerintah daerah penurunan pendapatan hampir terjadi pada semua pemerintah 

kabupaten, kota maupun provinsi. Penelitian Astuti et al (2021) menunjukkan bahwa pada 

Provinsi Lampung terdapat penurunan PAD pada tahun 2020. Begitu juga penelitian Ariyanti 

dan Widiyanto (2020) menunjukkan terjadinya penurunan penerimaan daerah di kabupaten 

Sidoarjo di masa pandemi Covid 19.  Hanrnojoyo wali kota Palembang menyampaikan 

laporan keuangan pemerintah Kota Pelamebang, yaitu terjadinya penurunan perolehan pajak 

perolehan pajak kota Palembang pada tahun 2020 yaitu dari Rp1,8 triliun menjadi Rp1,2 

triliun (Gatra.com, 2020).  

Selain pada pemerintah diatas, Kabupaten Musi Banyuasin juga menhalami penurunan 

pendapatan. Pada tahun 2019 total PAD Kabupaten Musi Banyuasin adalah sebesar 

Rp.5.280.650.358 dan pada tahun 2020 sebesar Rp 582.432.013 (Sumber: Dispenda Kab. 

Muba, Dalam Fery 2021). Data tersebut menunjukkan terjadi penurunan yang sangat 

signifikan PAD Kabupaten Musi Banyuasin yaitu sekitar 4,698,218,345 atau sekitar 89%. 

Walaupun pemerintah Musi Banyuasin melakukan realokasi dan refocusing anggaran yang 

mengutamakan penanggulangan bencana Covid 19, namun pemerintah juga berupaya dengan 

maksimal dalam penanggulangi wabah covid-19, misalanya dengan pembebasan denda pajak 

kendaraan bermotor serta meningkatkan pendapatan retribusi. 

Gantino et al (2021) menyatakan bahwa retribusi dan pajak daerah merupakan bagian 

integral dari upaya pendapatan keuangan asli daerah yang merupakan salah satu aspek yang 

sangat penting dari otonomi daerah secara keseluruhan. Hal ini disebabkan karena retribusi 

daerah adalah otonomi fiskal daerah menggambarkan kemampuan pemerintah daerah dalam 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah  (PAD) seperti pajak daerah retribusi daerah dan lain-

lain. Namun demikian harus diakui bahwa derajat otonomi fiskal daerah di Indonesia masih 

rendah. Hal ini tercermin dari indeks kemampuan rutin (IKR) dari masing-masing daerah di 

seluruh Indonesia yang masih sangat rendah. Pendapatan asli daerah dari masing-masing 

daerah di seluruh Indonesia belum mampu membiayai pengeluaran rutin. Karena itu otonomi 

daerah dan juga pemerintah dan pembangunan daerah dapat diwujudkan hanya apabila 

disertai otonomi keuangan yang efektif.  

Solikin (2008) mengatakan bahwa retribusi adalah pungutan sebagai pembayaran atas 

jasa-jasa negara yang diberikan secara langsung kepada pihak yang berkepentingan. 

Pelaksanaan retribusi daerah didasarkan pada kinerja sehingga pembayaran dapat dilakukan 

berulang-ulang. Siapa pun yang menikmati layanan yang diberikan oleh pemerintah daerah 

dapat dikenakan pungutan. Sulaiman (2018) menyatakan retribusi daerah diartikan sebagai 
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pungutan daerah sebagai pembayaran, pemakaian atau jasa pekerjaan, usaha atau milik daerah 

secara langsung maupun tidak langsung. Sejalan dengan hal tersebut, dengan diberlakukannya 

Undang-undang tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah untuk sementara berdampak 

kurang menguntungkan bagi penerimaan daerah yang menyebabkan terpangkasnya banyak 

sektor pajak dan retribusi daerah. Kemudian munculnya pademi Covid-19 sehingga 

menyebabkan melemahnya sumber penghasilan pajak daerah akibat wabah Corona yang 

melanda dunia sehingga berdampak krisis ekonomi sangat berpengaruh terhadap pungutan 

pajak dan retribusi daerah  

Hasil penelitian Hertati et al (2020), mengatakan bahwa retribusi pasar kabupaten di 

banyak daerah tingkat II di Indonesia menjadi sumber PAD yang cukup berarti dan turut 

menentukan besarnya kemandirian sesuatu daerah dalam mendukung pembiayaan 

pembangunan dan pelayanan masyarakat, untuk itu upaya-upaya peningkatan peningkatan 

penerimaannya terus dioptimalkan. Penelitian Aseria (2015) dan Ramadhan (2019) 

menemukan bahwa pendapatan retribusi merupakan unsur yang signifikan dalam 

meningkatkan pendapatan asli daerah. 

Sistem informasi akuntansi keuangan daerah sangat penting dalam mengelolah dana 

perimbangan keuangan pusat dan daerah berintikan pemberdayaan masayarakat, penumbuhan 

prakarsa dan kreativitas dan pengembangan peran guna pengambilan keputusan. Dengan 

demikian daerah-daerah tersebut mempunyai kewenangan dan keleluasaan yang lebih besar 

untuk melaksanakan kebijaksanaan sesuai dengan prakarsa dan aspirasi masyarakat dalam 

mengelola retribusi dan pajak daerah merupakan bagian integral dari upaya pendapatan 

keuangan asli daerah, (Cheng et al, 2002: Christiaens, & Van, 2003: Defitri, 2018).  

Penelitian Annisa (2017) menemukan bahwa sistem informasi akuntansi merupakan 

bagian terintegrasi dalam upaya mengelola pendapatan keuangan asli daerah. Sistem 

informasi yang baik berguna dalam mengelola data lebih akurat guna mempercepat pelayanan 

pemberdayaan masyarakat.   

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh retribusi daerah dan implementasi sistem 

informasi akuntansi terhadap besarnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada Kabupaten Musi 

Banyuasin. Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu Kabupaten yang berada pada 

Provinsi Palembang yang termasuk pada daerah yang kaya. Semenjak tahun 2019, Kabupaten 

Musi Banyuasin telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan PAD, diantaranya 

melakukan inovasi yaitu dengan membentuk E Retrisbusi (Kusnadi,2019). Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemerintah dalam meningkatkan PAD. 
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PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Retribusi Daerah terhadap Pendapatan Keuangan Asli Daerah Era Pandemi 

Covid-19 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber penerimaan daerah yang dengan 

leluasa tanpa intervensi pemerintah pusat dapat dipergunakan untuk penyelenggaraan urusan-

urusan pemerintah, kemasyarakatan daerah. Pendapatan asli daerah terdiri dari : hasil pajak 

daerah, hasil retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan 

daerah lainnya yang dipisahkan. Dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah (Hertati & 

safkaur, 2020: Nunuy, & Azwari, 2015). 

 Retribusi daerah merupakan salah satu komponen dari Pendapatan Asli Daerah yang 

tertuang didalam undang-undang dengan retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagai 

pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan atau diberikan 

oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan. Pemungutan pajak 

daerah oleh pemerintah kota/kabupaten kepada masyarakat pada dasarnya bertujuan untuk 

membiayai penyelenggaraan tugas-tugas pemerintahan, pembangunan dan pembinaan 

kemasyarakatan secara berdaya guna dan berhasil guna dalam upaya meningkatkan taraf 

hidup masyarakat (Mardiasmo,2007: Nazier,2009: Raharja, & Wachid, 2017). 

 Sulistyo (2018) berpendapat bahwa Pajak dan retribusi daerah sebagai sumber utama 

Pendapatan Asli Daerah, dan pada umumnya retribusi daerah lebih dominan. Sumbangan 

penerimaan Asli Daerah terhadap total penerimaan anggaran pendapatan dan belanja daerah 

rendah, karena upaya merealisasikan peningkatan Pendapatan Asli Daerah tidak didasarkan 

pada potensi Pendapatan Asli Daerah tetapi di targetkan berdasarkan realisasi sebelumnya. 

Riset Aseria (2015); Ramadhan (2019) menemukan bahwa pendapatan retribusi merupakan 

unsur yang signifikan dalam meningkatka pendapatan asli daerah. 

H1: Retribusi Daerah Berpengaruh Terhadap Pendapatan Keuangan Asli Daerah Era 

Pademi Covid-19. 

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Pendapatan Keuangan Asli Daerah Era 

Pandemi Covid-19 

Sistem merupakan sekumpulan eleman yang saling dependen yang membentuk suatu 

entitas kesatuan. Sistem informasi akuntansi adalah pengumpulan sumber daya seperti 

manusia dan peralatan yang didisain untuk mengubah data keuangan dan data lainnya menjadi 

informasi. Sistem informasi akuntansi adalah struktur yang dipersatukan di dalam suatu 

entitas atau perusahaan yang terdiri dari sumberdaya fisik dan komponen lainnya yang 
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mengubah data ekonomis menjadi informasi akuntansi yang ditujukan untuk memuaskan 

kebutuhan informasi berbagai pengguna, (Zarkasyi, 2008: Laudon, & Laudon, 2014). 

Sistem informasi akuntansi dapat dianalisa berdasarkan tiga basis yaitu: (1) 

Information Scope, yaitu mempertimbangkan informasi keuangan dan non-keuangan serta 

informasi external dan internal yang berguna untuk memprediksi kejadian masa depan. (2) 

Timeliness, yaitu kemampuan Sistem informasi akuntansi untuk memenuhi kebutuhan 

informasi dengan menyediakan laporan sistematis kepada pengguna (3) Agregation of 

Information, yaitu sebagai alat yang mengumpulkan dan mengikhtisarkan informasi dalam 

periode tertentu. 

Peran sistem informasi akuntansi guna peningkatan pajak dan retribusi daerah dapat 

ditempuh melalui dua cara, yaitu intensifikasi dan ekstensifikasi. Dengan mengetahui isu-isu 

sistem informasi yang dihadapi oleh Daerah diharapkan dapat memproses sistem informasi 

akuntansi dengan tepat dan terintegrasi dengan tepat dan paling sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang dimiliki keungan daerah untuk mengelola isu-isu tersebut, sehingga peningkatan 

pajak dan retribusi daerah dapat terwujud. Dan yang perlu diingat bahwa setiap sistem 

informasi akuntansi berperan dalam efektifitas memproses kemudahan pembayaran pajak 

daerah. Penelitian Annisa (2017) menemukan bahwa sistem informasi berperan dalam 

pengelolaan pendapatan asli daerah. 

H2: Sistem Informasi Akuntansi Berpengaruh Terhadap Pendapatan Asli Daerah era 

pademi Covid-19. 

METODE PENELITIAN  

Populasi dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) pada 

Pemerintah Daerah Musi Banyuasin. Sampel dipilih dengan kriteria OPD yang memungut 

restribusi daerah. Peneliti menggunakan kriteria sampel minimal Rule of tumb (Hair, et.al, 

2014), sebanyak 60 responden yang disyaratkan minimal. Responden terdiri dari 2 sub bagian 

yaitu sub bagian Akuntansi dan Sistem pada SKPD pemerintah daerah Musi Banyuasin. 

Penelitian ini merupakan field research jenis observasi dimana penulis menggunakan 

internet kuisoner untuk mengumpulkan data. Kuisoner dirancang dengan menggunakan 

google form yang dikirim kepada responden melalui social media salah satunya yaitu 

whatsapp dan e-mail. Secara keseluruhan, proses pengumpulan data telah diambil selama 3,5 

bulan dan penelitian ini tidak didanai oleh organisasi apa pun.Hasil pengolahan data terlihat 

tabel sebagai berikut: 



523 

 

           E ISSN 2721-1819 | P ISSN 2721-2416 

Lesi Hertati, Lilis Puspitawati, Rilla Gantino, Meifida Ilyas 
PENGARUH RETRIBUSI DAERAH, PERAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
TERHADAP PENDAPATAN KEUANGAN ASLI DAERAH ERA PANDEMI COVID-19 
 
 

Gambar 1 

Model Penelitian, 2021 

Defisisi Operasional dan pengukuran Variabel Dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1 

Indikator-Indikator Variabel 
Variabel Indikator Sumber Skala pengukuran 

Retribusi Daerah 1. Retribusi Jasa Umum  

2. Retribusi Jasa Usaha.  

3.Retribusi Perizinan 

Tertentu 

Sulistyo, (2018). Skala Ordinal 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

1. Information Scope,  

2. Timeliness,  

3. Agregation of Information  

Zarkasyi 

(2008): Laudon, 

& Laudon, 

2014). 

 

Skala Ordinal 

Pendapatan Keuangan 

Asli Daerah 

 

1. Daya Pajak  

2. Efektivitas  

3.Efisiensi  

4.Elastisitas  

Ritonga, (2010), Skala Ordinal 

Sumber: Data Olahan (2021) 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.  

Analisis linier berganda adalah analisis regresi yang melibatkan dua atau lebih variabel bebas. 

Y = α + β1X1 + β2 X2+ +e 

Keterangan: 

Y  =  Pendapatan Keuangan Asli Daerah 

β1 =  Retribusi Daerah 

β2 =  Sistem Informasi Akuntansi 

e =  Kesalahan residual (error turn) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Data 

Dari 60 (enam puluh) kuisoner yang telah dikirim dan terisi hanya 50 (lima puluh) 

kuisoner dan kuisoner rusak 4 buah yang memenuhi kriteria yang dapat diolah hanya 46 

(empat pulu enam) kuisoner. Kuisoner berikut menggunakan skala likert (1-5) dan dalam 

penelitian ini dikelompokkan berdasarkan 2 (dua) kriteria. Kriteria-kriteria yang dimaksud 

antara lain adalah: bagian Akuntansi/keuangan dan bagian teknologi informasi. 

Hasil Uji Outer Model 

Uji Outer model terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas terdiri dari 

validitas konvergen dan validitas diskriminan. Uji reliabilitas yaitu dengan melihat composite 

reliability dan Cronbach alpha.  

Uji validitas konvergen dapat dilihat pada nilai loading faktor pada tabel 1. 

Tabel 2. 

Hasil Uji Loading factor 
No. Loading factor 

masing-masing 

indikator 

Retribusi Daerah Sistem Informasi 

Akuntansi 

Pendapatan Keuangan 

Asli Daerah 

 

1. Indikator 1 0.731 - - 

2. Indikator 2 0.894 - - 

3. Indikator 3 0.796 - - 

4. Indikator 4 0.827 - - 

5. Indikator 5 0.452 - - 

6. Indikator 6 0.371 - - 

7 Indikator 7 - 0.796 - 

8 Indikator 8 - 0.796 - 

9 Indikator 9 - 0.736 - 

10 Indikator 10 - 0.796 - 

11 Indikator 11 - 0.756 - 

12 Indikator 12 - 0.786 - 

13 Indikator 13 - - 0.869 

14 Indikator 14 - - 0.869 

15 Indikator 15 - - 0.889 

16 Indikator 16 - - 0.879 

17 Indikator 17 - - 0.859 

18 Indikator 18 - - 0.879 

19 Indikator 19 - - 0.869 

20 Indikator 20 - - 0.869 

Sumber: Data Olahan (2021) 

 Hasil uji validitas konvergen menunjukkan bahwa selurih indicator memiliki nilai 

diatas 0,7 yang berarti bahwa validitas baik (Hair et al, 2017). Selanjut uji validitas 

diskriminan dapat dilihat dari nilai   square root of AVE yang dapat dilihat pada tabel 2 

berikut: 
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Tabel 3 

Hasil Uji Square roots of AVE 
No Variabel Square roots of AVE 

1. Retribusi Daerah 0.829 

2. Sistem Informasi Akuntansi 0.749 

3. Pendapatan Keuangan Asli Daerah 0.832 

Sumber: Olah Data (2021) 

Hasil AVE menunjukkan bahwa indikator yang dimikili oleh masing-masing variabel 

dapat mengukur variabel yang dimaksud. Discriminat   validity   adalah membandingkan nilai 

square root of average variance extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara 

konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Dimana nilai AVE harus > 0,50. Hasil 

composite reliability menunjukkan bahwa masing-masing indikator dapat mengukur variabel 

dengan reliable. Selanjutnya pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 4 

Hasil Uji Composite Reliability 

No. Variabel Composite reliability Cronbach’s Alpha 

1. Retribusi Daerah 0.936 0.822 

2. Sistem Informasi Akuntansi 0.920 0.836 

3. Pendapatan Asli Daerah 0.910 0.861 

Sumber: Olah Data (2021) 

Composite reliability blok indikator yang mengukur suatu konstruk dapat dievaluasi 

dengan dua macam ukuran yaitu internal consistency yang dikembangkan oleh Werta, Linn, 

dan Joreskog dan Cronbach’s Alpha. Dimana nilai composite reliability yang baik apabila 

nilainya > 0,70. Uji reliabilitas dilakukan dengan uji cronbach alpha menggunakan olah Data 

SEM-PLS, Suatu konstruk dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha >0,60. 

Structural Equation Model (SEM) dengan metode SEM-PLS, dengan menggunakan software 

warp PLS 5.0. Metode ini dicetuskan pertama kali oleh Wold sebagai metode umum untuk 

mengestimasi path model yang menggunakan konstruk laten dengan multiple indikator. PLS 

merupakan factor indeterminacy metode analisis yang powerful oleh karena tidak 

mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala tertentu dan jumlah sampel kecil Hal ini 

dirasakan sangat penting oleh responden untuk mencapai Penerimaan Retribusi Daerah, peran 

Sistem Informasi akuntansi dalam menaikan Pendapatan Keuangan Asli Daerah. Namun 

terdapat kelemahan yang dirasakan oleh responden yaitu pada Sebelum keputusan diambil, 

kepala daerah mengumpulkan informasi dari SKPB dengan akurat dan lengkap sebelum 

mengambil keputusan yang terakomodir dengna baik sehingga Peran sistem informasi 

akuntansi sangat penting guna dapat mengelola Pendapatan Keuangan Asli Daerah secara 

tepat waktu, transparan dan akuntanbel. 
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Hasil Uji Inner Model 

Hasil uji inner model terdiri dari uji goodness of fit dengan uji R square dan pengujian 

hipotesis dengan uji t. Tabel 4 menyajikan uji R Square  

Tabel 5 

Hasil Uji Goodness of fit pada inner model diukur menggunakan R square 
No. Model  R square 

1 Pendapatan Keuangan Asli Daerah 0.159 

Sumber: Olah data (2021) 

Hasil uji R Square menunjukkan nilai 0.159 atau 15,9% yang berarti bahwa besarnya 

pendapatan asli daerah (PAD) dipengaruhi oleh restribusi dan sistem informasi sebesar 15,9% 

dan sisanya 84.1% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian ini menentuan dengan satu variabel apakah variabel independen dapat 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hasil pengujian hipotesis 

dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini: 

Tabel 6 

Hasil Pengujian Pengaruh Langsung 
No. Pengaruh Langsung Koefisien Signifikansi Keterangan 

1 Retribusi Daerah-Pendapatan Asli Daerah -0.508 0.053 Ditolak 

2 Sistem Informasi Akuntansi-Pendapatan Asli Daerah 0.570 0.004 Diterima 

Sumber: Olah data, 2021 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis 1 memiliki nilai p value 

sebesar 0,053 > 0,005 yang menunjukkan bahwa hipotesis ditolak yaitu restribusi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap besarnya PADKabupaten Musibanyuasin dimasa Covid 19. 

Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan nilai p value sebesar 0,004 <0,005 yang berarti 

hipotesis diterima yaitu sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap besarnya 

PAD Kabupaten Musibanyuasin dimasa Covid 19. 

Hasil Pengujian Hipotesis 1 Retribusi Daerah Berpengaruh Terhadap Pendapatan 

Keuangan Asli Daerah Era Pandemi Covid-19 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa retribusi daerah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap besarnya PAD Kabupaten Banyuasin di masa Pandemi Covid 19. Bencana Pademi 

Covid-19 telah menyebabkan retribusi daerah tidak dapat dikelola dengan baik akibat 

minimnya pendapatan perkapita masyarakat daerah. Walaupun pemerintah melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan retribusi daerah, namun di masa pandemic covid 19 

pendapatan retribusi masih belum dapat meningkatkan PAD secara signifikan. Untuk 

meningkatkan PAD, pemerintah melakukan berbagai upaya misalnya dengan 
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memberikan insentif pajak. Penelitian Hertati (2015) menemukan bahwa rendahnya 

PAD era pademi Covid-19. menimbulkan ketergantungan keuangan Pemerintah 

Daerah yang tinggi terhadap Pemerintah Pusat.  

Hasil Pengujian Hipotesis 2 Peran Sistem Informasi Akuntansi Berpengaruh Terhadap 

Pendapatan Keuangan Asli Daerah era pademi Covid-19 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi berpengaruh signifikan dalam 

peningkatan PAD Kabupaten Musibanyuasin.  Peranan sisten informasi akuntansi didalam 

perencanaan dan pelaksanaan pencatatan keuangan daerah seperti pada   sistem perpajakan, 

dapat memudahakan wajib pajak untuk membayar pajak sehingga berdampak pada 

peningkatan penerimaan pajak.  

Penelitian Harahap (2006) tentang peranan sisten informasi akuntansi keuangan dan 

pembangunan daerah menunjukan bahwa dalam pelaksanan sisten informasi akuntansi cukup 

berperan dalam pendapatan asli daerah. Didukung oleh Hertati, et al (2020) menemukan 

sistem informasi akuntansi dan prasarana dengan peran sistem informasi akuntansi yang dapat 

mengelolah data dari pengadaan sarana transportasi untuk kelancaran pelaksanaan tugas, 

memperbaiki loket-loket pelayanan dan ruang tunggu. Meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat dengan memberikan pelayanan yang ramah, cepat dan tidak berbelit-belit, 

prosedur penetapan tarif pajak dan retribusi daerah berhubungan secara langsung peningkatan 

pelayanan jasa yang diberikan (Darwanis & Bakar, 2012). Peningkatan pelayan kepada 

masyarakat dapat meningkatkan penerimaan dari retribusi maupun pajak daerah. Oleh sebab 

itu adanya sistem informasi yang mendukung dapat meningkatkan pendapatan asli daerah. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa retribusi tidak dapat meningkatkan pendapatan 

asli daerah pada Kabupaten Musibanyuasin dimasa pandemic Covid 19. Pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi berpengaruh terhadap besarnya pendapatan asli daerah pada kabupaten 

Banyuasin. Pemanfaatan sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan pelayanan public 

sehingga berdampak terhadap peningkatan PAD kabupaten banyuasin di masa Pandemi Covid 

19.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya menggunakan 2 variable independent 

serta dilakukan pada satu obyek penelitian kabuapaten Musibanyuasin. Oleh sebab itu 

disarankan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan variable lain serta memperluas 

obyek penelitian. 
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